Pembukaan 


Assalamu'alaikum Wr. Wb 


Sebelum nya, Aku sangat berterima kasih untuk kalian yang 
sudah mampir ke cerita "Debya". Ini cerita pertamaku. 


Aku cuma mau ngasih tau kalau cerita ini bercerita tentang 
kisah-kisah anak remaja yang duduk di bangku SMA. 

Dalam cerita ini akan di hiasi konflik tentang keluarga, cita - 
cita, pertemanan, dan yang paling pasti adalah tentang 
percintaan. 

Di cerita ini akan memuat segala hal tentang perasaan 
seorang introvert. 

Ya, intinya ma baca aja lah yaa... 


Walau pun aku bikin cerita ini cuma untuk senang-senang, 
tapi 


Jangan lupa Vote & Komen ya 
Terimakasih... 
Wkwk 


Insya Allah, cerita ini akan update seminggu 2 kali (Senin & 
Kamis), ga janji 


KKK 


Walaupun masih amatiran, tapi tolong hargai kerja keras 
Author nya ya Teman-Teman 


Selamat menyaksikan kisah DEBYA... 


-PROLOG- 


DEBYA RANIA SIPTALA, Itulah sebait nama yang aku jaga 
hingga detik ini. Aku Debya. Sesosok introvert, tapi kalau di 
bilang introvert secara langsung pun tidak mau. Ya, seperti 
mengelak kalau aku ini introvert. 

Tapi aku mengelak bukan tanpa alasan, karena memang 
kalian harus baca dulu ceritanya sampe akhir biar kenal 
sama aku yang sesungguhnya seperti apa??, dan silahkan 
beri komentar kalian. 


daa 
"Selamat pagi semuanya" 
"Pagi Bu" Ujar seluruh anak 10 IPS 1 


"Debya ada?" Tanya Bu Mia tiba-tiba 


Mendengar namanya dipanggil, gadis itu spontan 
mengangkat tangan kanan nya, 
"Ada Bu" 


"Debya, ayo ambil tas kamu sekarang. Kamu pindah kelas" 
Ujar Bu Mia pada gadis berambut panjang tersebut 


Debya yang seakan paham dengan ucapan Bu Mia pun 
langsung menggendong tas nya dan berjalan menghampiri 
Bu Mia. Hingga tiba-tiba seseorang mencegahnya dari 
depan. 


"Bya, mau pindah?kemana?", Tanya Ifa seakan tak rela 


Ifa adalah teman sebangku Bya di kelas 10 IPS 1. Mereka 
berteman sejak masuk SMA. Gadis berparas cantik itu 
menyukai pelajaran olahraga, lebih tepatnya ia menyukai 


volly. Ifa tidak seperti Bya. Ifa adalah anak gaul atau bisa di 
bilang, dia asyik jika di ajak bicara. Hanya saja, karena 
teman sebangku nya adalah Bya, Ifa jadi tidak ingin bergaul 
dengan yang lain. Mungkin, ia merasa tidak enak jika harus 
meninggalkan Bya hanya untuk bergabung dengan yang 
lain? 


Meskipun sifat mereka berbanding terbalik. Bya dan Ifa 
memiliki satu kesamaan. Mereka sama-sama anak yang 
pintar 


"Iya, aku mau pindah ke jurusan IPA", Ujar Bya 


"Kok ga bilang-bilang?terus gue duduk sama siapa?", Tanya 
Ifa dengan nada sedikit kesal 


"Maaf... soalnya waktu itu aku ga tau kalau aku bakal jadi 
pindah. Makanya ga bilang", Ujar Bya seperti merasa 
bersalah 


daaa 
Flashback on- 
10 hari sebelumnya 


"Tok...tok...tok..", bunyi ketukan pintu terdengar pada 
sebuah ruangan kecil yang biasa mereka sebut 'Ruang BK' 


"Ya, masuk" 


"Ceklek...Maaf ibu, mengganggu" Ujar seorang gadis yang 
baru saja masuk sambil menyalami tangan guru yang 
sekarang ada di hadapannya 


"Oh engga, silahkan duduk...ada apa ya?", Tanya Bu Mia 
seakan bingung dengan kedatangan salah satu murid baru 


nya secara tiba-tiba. Bu Mia adalah salah satu guru BK di 
SMA Talenta 


"Mau mengajukan pindah jurusan Bu" 
"Oh...boleh, namanya siapa?" 
"Debya Rania Siptala dari 10 IPS 1" 


Ya, gadis yang baru saja masuk adalah Debya. Gadis 
dengan rambut sebahu itu memiliki wajah yang biasa-biasa 
saja. Tidak ada yang istimewa dalam dirinya. Teman- 
temannya bilang bahwa dia pendiam. Namun, apakah salah 
jika dirinya tidak merasa demikian? 


"Nama panggilan?" 

"Bya, Bu" 

"Oke baik, Bya. Pindah ke IPA berarti ya?" 

"Iya Ibu" 

"Kenapa Bya?kenapa mau pindah jurusan?" Tanya Bu Mia 
"Pengen jadi dokter Bu" 

"Lho... emang pas pemilihan jurusan, kamu milih apa?" 
"IPS Bu" 


"Lho, kok?", Tanya Bu Mia yang seakan tak mengerti dengan 
jalan pikiran Bya 


"Berubah pikiran aja Bu", Jawab Bya dengan sejujur-jujurnya 


"Bukan karena paksaan orang tua kan?" 


"Bukan Bu, dari aku nya sendiri emang pengen masuk IPA" 


"Baiklah kalau begitu, kamu isi formulir ini dulu ya. Kalau 
sudah di isi, silahkan balik ke sini lagi. Terakhir Jum'at. Oke?" 


"Baik Bu" 


"Tapi Bya...ibu gak bisa menjanjikan apa-apa, ibu gak bisa 
menjanjikan kamu bisa pindah ke IPA" 


"Kenapa ya Bu?" Tanyaku yang seolah tak paham dengan 
ucapan guru yang ada di hadapannya ini 


"Kursi di jurusan IPA nya sudah penuh, begitu pun dengan 
jurusan IPS. Mau tidak mau, kamu harus menunggu orang 
lain dari jurusan IPA yang mau melakukan barter jurusan 
dengan kamu. Artinya, harus ada anak IPA yang 
mengajukan pindah jurusan ke IPS" 


"Oh gitu ya Bu...Jadi ga pasti bisa pindah?" 

"Iya Bya, tapi kamu isi aja dulu formulir nya ya, mengajukan 
saja dulu..kalau emang cita-cita kamu ingin menjadi 
dokter" 

"Iya Bu" 


"Tapi kalau emang ga bisa pindah jurusan, gapapa ya? 
ikhlas?" 


"Iya Ibu, Bya ikhlas" 


"Ya, sudah" Ujar Bu Mia seakan mengusir Bya secara halus 
dari ruangannya itu. 


"Terimakasih ibu atas waktunya" Ujar Bya sambil menyalami 
tangan Bu Mia 


"Iya sama-sama" 
"Ceklek..." 
2 hari kemudian 


Bya kembali menemui Bu Mia untuk memberikan formulir 
pindah jurusan yang telah ia isi 


Flashback off- 


KKK 


"Yah...kalo Lo pindah, gue duduk sama siapa dong?Jangan 
pindah please!!! Masa gue duduk sendirian?" Ujar Ifa 
dengan nada memelas sambil menarik-narik tas Bya sebagai 
upaya mencegah kepindahan nya 


"Maaf...tapi nanti ada anak baru kok, kamu duduk aja sama 
dia" 


Sudah di pastikan bahwa jika Bya bisa pindah ke IPA, artinya 
ada anak jurusan IPA yang pindah ke IPS untuk 
menggantikan kursi Bya. 


"Jahat banget" 
"Maaf, Dahh Ifa", Ujar Bya sambil melambaikan tangan. 


KKK 


Kepindahan Bya membawanya bertemu dengan orang- 
orang yang ada di bawah ini: 


ARZANIO RAFAY 


Panggil saja Arza, 10 MIPA 6. Lelaki bermata redup ini 
memiliki segudang kelebihan entah di mata siapa pun yang 


melihatnya. 
NUWALA SASIANI 


Panggil saja Uwa, 10 MIPA 2. Gadis berparas cantik yang 
satu ini memiliki kemampuan dalam public speaking. Ya, dia 
aktif mengikuti ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Dia 
menyukai kesibukan. 


PITA RACHMEIDA 


Pita, 10 MIPA 2. Teman sebangku Debya. Gadis berparas 
cantik ini memiliki sifat yang hampir sama dengan Bya. 
Bedanya, Pita tidak terlalu pemalu. 


DESI WULANDARI 


Desi, 10 MIPA 2. Desi adalah mood booster nya semua 
orang. Kenapa? Karena dia berprofesi sebagai pelawak di 
circle nya ini. Lebih tepatnya, bisa mendatangkan tawa di 
mana-mana. Karena perilaku nya yang lucu itu, dia menjadi 
terkenal di sekolah. And tidak ada satu pun orang yang 
tidak kenal dengannya di sekolah. Kalau pun ada, mungkin 
orang tersebut di kelas terus selama sekolah? / don't know. 
But, apa ada orang seperti itu? 


HALYA KASENJA 
Halya, 10 MIPA 2. 
SYANIA RUNA 


Syani, 10 MIPA 1. Gadis cantik ini menyandang status 
berpacaran dengan Arza. Gadis paling pintar di sekolahnya. 


ARIS PRAMIZAM 


Aris. 10 MIPA 1, Menyukai Nuwala, Teman Arza. 


KKK 


Aku harap... 


Tuhan mempertemukan kita memang untuk menyatukan... 
Bukan untuk memberi pengalaman menyakitkan... 


~Debya Rania Siptala 


Silahkan vote & komen 


01 
HAPPY READING!!! 


* 


Kau tau.. 

Apa yang ingin ku lakukan saat ini juga? 
Jawabannya cuma satu.. 

Menangis di antara banyaknya manusia. 

Tau kenapa? 

Karena aku membutuhkan kepedulian mereka... 


—Debya Rania Siptala 
kk 

"Siapa itu?" 

"Iya, siapa itu?" 

"Oh, murid baru kali ya?" 
"Ih siapa itu?" 


Kurang lebih seperti itu lah omongan-omongan anak 10 
MIPA 2 saat ada orang lain yang di bawa masuk oleh Bu Ani, 
guru matematika di SMA Talenta sekaligus walikelas 10 MIPA 
2. Ya, Bya di pindahkan di kelas tersebut 


"Anak-anak, kita kedatangan murid baru nih", Ujar Bu Ani 
"Tuh kan bener murid baru" 


"Siapa tuh namanya? perkenalan dong" 


"Eh...itu mah ja si Bya, aku ge kenal itu mah, orang satu 
SMP", ujar salah satu gadis yang ada di kelas itu dengan 
nada sombong. Dapat Bya pastikan itu adalah Desi. 


Desi dan Bya itu satu SMP, hanya saja mereka tidak akrab. 
Because, You know bahwa Desi itu orang nya terkenal dan 
easy going. Jadi, tidak mungkin bahwa Desi dan Bya itu 
berteman akrab, bukan? Mereka tidak sefrekuensi euy 


Dan kalau kalian bertanya, 'kemana Bu Mia? kok Bya malah 
sama Bu Ani?'. Jadi, Bu Mia itu hanya mengantarkan Bya 
sampai depan kelas 10 MIPA 2, kemudian di titipkan ke Bu 
Ani yang kebetulan sedang mengajar di kelas tersebut. 


"Ayo...silahkan perkenalkan nama kamu dan beri tau juga 
kamu pindahan dari mana ke temen-temen", perintah Bu 
Ani pada Bya 


Bya menganggukkan kepala nya, tanda mengerti. 


"Perkenalkan... nama aku Debya Rania Siptala... biasa di 
panggil Bya... dari 10 IPS 1", ujar Bya dengan nada gugup. 
SUMPAH DEMI APAPUN BYA MALUU SAAT INI!! 


"Oh dari IPS 1" 
"Siapa katanya? namanya?" 
"Bya, aih budek", balas Desi 


Bu Ani yang mendengar keributan itu langsung berkata, 
"Sudah-sudah, kok malah jadi pada ribut sih? Ayo Bya 
silahkan duduk di kursi kosong, sebelah Nuwala" 


Nuwala yang merasa namanya terpanggil pun segera 
mengangkat tangannya agar Bya tau dimana tempat ia 
duduk, "Sini sini" 


Bya pun segera menghampiri Nuwala. 


"Oke anak-anak, sesuai perjanjian di pertemuan minggu 
kemarin, hari ini ibu akan mengadakan ulangan persamaan 
dan pertidaksamaan nilai mutlak ya. Kali ini ulangan nya 
tidak usah di bagi jadi 2 kelompok. Jadi jangan nyontek! 
Kerjakan sebisa kalian", Ujar Bu Ani yang kemudian 
langsung menuliskan soal-soal nya di papan tulis 


Spontan, Jantung Bya berdetak lebih cepat dari sebelumnya. 
Seketika badannya mengeluarkan keringat dingin... BYA 
BENAR-BENAR TIDAK SIAP, JIKA HARUS MENGHADAPI 
ULANGAN SAAT INI JUGAA. 


Bahkan, Bya tidak tau itu materi apaan? Karena kelas 10 IPS 
1 memang tertinggal beberapa materi pelajaran 
matematika. 


Oke, Bya memang termasuk anak pintar. Tapi, itu hanya 
berlaku ketika ia sudah mempelajari materi pelajaran 
tersebut. Because, Bya tidak seGenius itu guys!!! 


Ulangan pun berlangsung... 


"(Ya Allah.. kenapa ga da satu pun soal yang bisa aku 
jawab?! Masa baru masuk Uda dapet nilai O aja. Malu 
dong!)", Ujar Bya dalam hati dengan tangan bergetar 


Bu Ani pun berkeliling untuk memantau murid-murid nya 
tersebut. Hingga akhirnya sampai pada meja Bya. 


"Ibu... Ini materinya belum pernah di ajarin di kelas IPS... 
Aku bener-bener ga ngerti materi nya Bu", Ujar Bya 
meminta pertolongan 


"Gapapa... kerjakan aja sebisanya... mereka yang uda 
belajar juga belum tentu bisa kok", Ujar Bu Ani yang 


kemudian langsung melanjutkan berkeliling ke meja 
muridnya yang lain 


Sungguh! Debya ingin menangis saja rasanya... 


Tapi, usaha Bya tidak hanya sampai itu. la menekadkan hati 
agar tidak mendapat nilai 0. Dan Bya pun bertanya pada 
Nuwala dengan nada bisik-bisik, "Nuwala..." 


"Iya", balas Nuwala 


"Ajarin soal no. 1 dong, blom ada yang berhasil kejawab 
semua masa. Bagian ini aja nih, cara nentuin arah garis 
bilangan... Ga ngerti, Tolongg” Ujar Bya dengan nada 
memohon 


"Aduu... maaf ya, gue juga belum ada yang kejawab semua 
ini" 


"Bagian garis bilangan aja kok... Itu kamu udah selesai buat 
garis bilangannya. Please bantuin" 


"Takut salah masalahnya" 


Bya yang tak mendapat bantuan dari teman sebangku nya 
pun menyudahi permohonan nya 


"Oh yauda deh, makasih ya" 

"Iya" 

totok 

"WOY!!" 

"Allahu akbar... Kaget Arza. Bego!" 


"Eitss, Santuy dong Pak Aris!!" 


Ya, Arza berkunjung ke kelas 10 MIPA 2 dan mengagetkan 
Aris. Saat ini jam istirahat. 


"Mau ngapain lo? Tumben nyamperin?" 
"Biasalahh" 

"Biasa apa anjirr?!" 

"Hehehe" 

"Serius gue nanya" 

Bukannya menjawab, Arza malah tersenyum 


"Yaudala terserah Lo mau ngapain. Yang penting Lo jangan 
ganggu gue" 


"Gada kerjaan gue. Makanya nyamperin lo. Lagian lo lagi 
nulis apaan sih? Dari tadi gue liatin Lo nulis mulu", Tanya 
Arza 


"Biasa" 
"Ya apaan?" 


"Tugas B. indo, mana waktunya 2 hari lagi. Ga mikir apa tuh 
guru ya? masalahnya ini tugas banyak bener sumpah si.... 
Lo tau sendirilah, tuh guru B. Indo emang hobi ngasih 
tugas", Ujar Aris dengan nada kesal 


"Detail banget jawabnya bang" 
"Ya biar Lo ga bacot aja sih" 
"Q" 


"Kelas lo ga di kasih tugas yang sama kayak kelas gue gitu?" 


"Kasih lah, mustahil kalo engga", jawab Arza 
"Beres?" 

"Udah gue" 

"Gilah-gilahhh, emang anak rajin beda euy" 


"Bukan masalah rajin nya... Tapi emang tu tugas uda dari 
sebulan yang lalu. Lo nya aja yang pemalas! Sukurin kan lo 
jadi numpuk gitu! MAKAN TUH TUGAS hahaha!!!!" 


"Nyontek Sabi tuh" 


"Apaan? Gada-gada. Gue aja nyontek, masa mau nyontekin 
lo?!" 


"Untung temen gue lo Za" 
Tiba-tiba saja, seorang gadis menghampiri mereka berdua 


"Yang minjem tipe-x punya ku tadi itu... kamu kan?", Tanya 
gadis tersebut dengan nada ragu-ragu 


"Oh iyaa... Lupa balikin gue. Maaf ya. And makasih Bya", 
Ujar Aris 


"Iya sama-sama" 

Gadis itu pun pergi dari hadapan Arza dan Aris 

"Siapa?", Tanya Arza pada Aris 

"Siapa?", Tanya Aris balik, seolah tak mengerti 

"Yee malah balik nanya. Yang lo pinjem tipe-x nya itu siapa?" 


"Oh.. temen" 


"MAKSUD GUE NAMANYA ANJIRR" 
"Bilang dong pak boss... Debya" 
"Hah?" 

"Debya", jawab Aris dengan sabar 


aaa 


Terimakasih telah membaca cerita " DEBYA" 


02 
HAPPY READING! 


sk 


Andai kau tau bahwa saat ini... 

Aku merasa telah menjadi 

wanita paling bahagia hanya dengan 

kata "sayang" mu itu. 

Kira-kira, respon seperti apa yang akan kamu berikan 
padaku? 


Sungguh! Aku ingin mendengarnya... 
—Syania Runa 


aaa 


"Nunggu angkot balik?", Seseorang tiba-tiba bertanya pada 
Bya 


"Eh... Iya" 

"Rumah kita searah dong?" 

"Iya Des" 

Ya, orang yang sedang berbicara dengan Bya adalah Desi. 
"Kalau gitu, besok-besok balik bareng aja Bya, kita ini kan 
sekelas juga. Ya biar gue ga pusing-pusing nyari temen balik 
juga sih", Ujar Desi 


Desi itu tipikal anak yang tidak berani jika harus pulang 
pergi sendirian. Oleh karena itu, Desi akan selalu mencari 


teman untuk di ajak pulang bareng. Mungkin dia berani, 
tapi hanya ketika dihadapkan dengan kata 'terpaksa'. 


"Boleh", balas Bya 


"Eh, gue mau tanya deh... kok lo tiba-tiba pindah jurusan 
sih? Awalnya gue kaget sih kalau itu lo, bingung aja gitu" 


"Ga kenapa-napa juga sih Des, cuma ga suka ngapal aja. 
Makanya pindah ke IPA", Balas Bya dengan jawaban yang 
tidak sepenuhnya benar, tapi tidak sepenuhnya salah juga 


Bya itu sangat suka menghitung. Karena Bya lebih suka 
menggunakan otak nya untuk berpikir, tidak untuk 
menghapal banyak kata yang mungkin bisa sama sekali tak 
di mengerti olehnya. Lebih tepatnya, Bya tidak suka sesuatu 
yang akan menjadi sia-sia. Ya, Bukankah akan menjadi sia- 
sia jika ia menghapal sesuatu yang belum bisa di mengerti 
olehnya? 


Tidak hanya itu, Bya juga tidak suka dengan hal-hal yang 
hanya akan membuat dirinya berada dalam kesusahan. 
Karena bagi Bya, menghapal itu lebih susah daripada 
menghitung, maka Bya lebih memilih untuk pindah jurusan. 
Emang di jurusan IPA pun sudah pasti akan ada hapalannya 
sih, karena mata pelajaran wajib seperti Indonesia, pkn, dst., 
tidak bisa Bya hindari. Namun tetap saja, jika Bya pindah ke 
IPA, beban hapalannya akan sedikit berkurang bukan? 


"Ih aneh, malah enak tau ngapal-ngapal, apalagi di IPS tu 
biasanya banyak ngomong gitu. Ya, lo tau sendiri lah gue 
orangnya kayak apa?", Ujar Desi 


"Aku suka nya ngitung-ngitung gitu sih. Kalau ngapal justru 
kayak yang harus berusaha lebih gitu" 


"Oh gitu... Eh tuh angkot, yuk lah naik" 


KKK 


"Za, kok kamu tadi ga nyamperin aku ke kelas sih?, Ga 
ngajak ke kantin bareng juga", Tanya Syani pada Arza yang 
sedang memasangkan helm untuknya 


"Kata siapa? Aku tadi ke kelas kamu kok. Cuma... kelas 
kamunya aja tuh yang masih ada gurunya. Lama tau 
nungguin" 


Memang benar, sebelum Arza mengunjungi temannya di 
kelas 10 MIPA 2, Arza sudah lebih dulu mampir ke kelas 10 
MIPA 1, tempat sang kekasih berada. Hanya saja, di kelas 
tersebut masih terdapat guru yang mengajar. 


"Masa? Aku tadi liat kamu tuh lagi asyik ngobrol sama Aris 
dan yang lainnya di kelas IPA 2" 


"Ya itu karena kamu juga kok." 
"Kok aku?" 


"Ya karena kamu nya lama. Jadinya, aku sengaja nyasarin 
diri aja ke IPA 2" 


"Abis itu ga berniat balik nyamperin aku?", Tanya Syani 
seakan tak mau kalah 


Arza yang seakan paham dengan maksud perkataan Syani 
pun memilih untuk mengalah, "Ya maaf. Aku salah, tadi aku 
lupa" 


"Lupa sama aku?" 


"Lupa nyamperin, sayang", Jawab Arza sambil menoel gemas 
hidung kekasih nya itu 


"Ishh... dasar cowok", Ujar Syani dengan ekspresi cemberut 


Arza yang melihat ekspresi kekasihnya itu pun terkekeh 
pelan. 


Bagi Arza, Syani adalah segalanya. 

la sudah meyakinkan dirinya untuk tidak berpaling ke gadis 
lain. Syani memang sering kali memperdebatkan hal-hal 
sepele. Tapi Arza akan akan selalu berusaha untuk mengerti, 
karena wanita memang seperti itu bukan? 


"Udahlah, yuk pulang", Ajak Arza 
"Hmm" 


Arza pun segera melajukan motornya menuju keluar 
sekolah. 


aaa 


Bya tidak sengaja melihat sepasang kekasih yang berada 
tidak jauh dari tempatnya saat ini 
"(Oh uda punya pacar)", ujar Bya dalam hati 


Entah apa yang sedang di alami oleh Bya saat ini. Tapi 
rasanya, dada Bya seakan sesak, rasanya sakit ketika 
melihat seorang gadis memeluk Arza di atas motor tersebut. 
"(Aku kenapa?)", Ujar Bya dalam hati sambil mengelus 
dadanya itu. 


Apakah Bya menyukai Arza? 

Tapi bagaimana bisa? Bya saja tidak mengenal Arza. 
Begitupun dengan Arza yang tidak mengenal Bya. Mereka 
hanya sebatas tau nama. 


Dari mana Bya tau bahwa lelaki tersebut bernama Arza? Ya 
tentu saja dari Aris. Bagaimana tidak tau? Saat jam istirahat 
tadi, Aris meneriaki nama 'Arza'. Bukan Bya yang 
menguping, tapi memang Sudah di pastikan bahwa tidak 


hanya Bya yang mendengarnya, tapi seisi kelas pun pasti 
mendengarnya. Karena teriakan Aris terdengar cukup keras. 


Beberapa menit setelah sepasang kekasih yang baru saja 
lewat di depan mata Bya itu pergi, angkot yang di tumpangi 
Bya dan Desi pun segera melaju. Ya, angkot nya sempet 
ngetime dulu guys. 


dak 


Motor yang di kendarai Arza dan Syani pun berhenti di 
sebuah rumah ber cat abu-abu yang cukup luas. Sudah bisa 
di pastikan bahwa rumah itu milik orang tua Syani. 


"Makasih ya sayang... Jangan lupa chat aku kalau udah 
sampe rumah?!", Ujar Syani 


"Siyap Bu bos", balas Arza sambil mengangkat tangan 
kanannya seperti sedang hormat 


aaa 


Arza yang baru saja tiba di rumahnya itu pun langsung 
merebahkan tubuhnya di atas kasur 


"Hoaamm... Kenapa rasanya ngantuk banget ya?", Ujar Arza 
pada dirinya sendiri 


Arza yang teringat akan kekasih nya pun segera mencari hp 
nya yang entah ada dimana. Tapi kemudian, Arza 
menemukan benda pipih tersebut di atas meja kamarnya. 


Setelahnya, Arza langsung mengirimkan sebuah pesan pada 
gadis yang selama ini masih menempati hati nya tersebut 


MINE 


Aku udah sampai rumah 


Okey 

Lagi ngapain? 
Ngerjain tugas 

Tidur sayang, Ya Allah.. 


Di sekolah kan uda belajar, 
masa di rumah belajar lagi? 


Lho? Aku kan lagi ngerjain tugas, 
Bukan belajar 


Emang apa bedanya? 
Dihhh... Nanya? 
Pikirin sendiri dong! 
Gimana ya? 


Otak aku ga da waktu 
buat mikirin kayak gituan sih 


Sok banyak beban heuh 
Kok beban? 


Kan itu karena tiap waktu, 
pikiran aku penuhnya sama 
kamu 


Mas nya lagi gombal? 
Suka? 


Apa? 


Gombalannya 
Gelii 
Hahahaha 


Sudah Arza pastikan bahwa Syani tidak akan membalas 
pesan nya tadi. Maka dari itu, Arza memilih untuk tidur. Hari 
ini dia benar-benar lelah, entah karena apa. 


KKK 
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HAPPY READING! 
»k 
Kenapa kau menolak kebaikanku? 


Apa kau tidak ingin membiarkan ku 
mendapat pahala? 


—Arzanio Rafay 


KKK 


TRINGGG... 
TRINGGG... 
TRINGGG... 


Alarm berbunyi, membuat seorang gadis yang sedang 
tertidur di kasur itu terbangun. Dengan cepat, gadis itu 
mematikan alarm nya, khawatir bunyi benda tersebut dapat 
mengganggu adik-adiknya yang sedang tertidur juga. 


"Ya ampun masih jam setengah 5", Ujar gadis itu dengan 
nada masih mengantuk. 


Bukannya bangun, gadis itu malah melanjutkan tidurnya. 
Ya, dia hanya bergerak untuk mematikan alarm, tapi 
bangun? Oh tentu tidak. Bukan Debya namanya jika 
mempan di bangunkan oleh alarm. Benar, gadis itu adalah 
Bya. 


Bya bukanlah anak yang rajin bangun pagi. Bya hanya akan 
bangun pagi, jika memang ia memiliki rencana yang 


mengharuskannya untuk bangun pagi. Tapi, meskipun 
begitu ia tidak pernah melewatkan sholat subuhnya. Eh, 
mungkin pernah? Tapi tidak sering? Entahlah, itu kan 
urusan Bya dengan sang pencipta. Jadi, cukup Bya dan 
Tuhannya yang tau. 


Beberapa menit setelah Bya melanjutkan tidurnya tadi, tiba- 
tiba terdengar suara ketukan pintu. 


"Tok... tok... tok..." 


"Bya bangun... Udah jam 5 lewat", Ujar Hana dari balik 
pintu. 


Hana adalah ibu kandung Bya. Ia adalah sosok ibu yang 
penyayang. 


Karena tidak mendapat jawaban dari sang anak, ibu nya pun 
kembali mengetuk pintu kamar Bya yang terkunci. 


"Tok... tok... tok..." 


"Bya bangunnn!!! Udah jam 5 lewat, nanti kehabisan waktu 
sholat...." Ujar Hana, kali ini dengan suara yang lebih keras 
dari sebelumnya 


"Eemmm", gumam Bya sebagai jawaban bahwa ia akan 
segera bangun 


Baru segera? Belum ada kepastian dong? Seperti itu lah. 
Hanna benar-benar tidak percaya dengan anak nya yang 
satu ini. Lagi-lagi ia memanggil Bya untuk bangun. 


"BYAAA BANGUN!! MAU SHOLAT JAM BERAPA KAMU? INI UDA 
JAM 5 LEWAT 10 MENIT... BANGUN BYA!" Teriak Hanna 


Sungguh! Bya takut jika Hanna sudah meneriaki nya seperti 
itu. 


Kali ini, Bya benar-benar terbangun dan bergegas menuju ke 
arah pintu kamar nya untuk membuka pintu tersebut dan 
memenuhi teriakan ibu nya. 


"Ceklek..." 
"Iya ini uda bangun", Ujar Bya dengan nada malas. 


"Ih kebiasaan kalo di bangunin susah!, Kalo udah tau di 
bangunin nya susah tuh kamar gausah di kunci. Besok- 
besok gausah di kunci pintunya!", Omel Hana 


"Iya" 


Namun, meskipun ibu nya sudah menyuruh Bya untuk tidak 
mengunci pintu kamarnya, Bya akan tetap mengunci pintu 
kamar nya itu. Bandel? Ya mungkin sejenis itu kali ya. 
Katanya sih itu semua agar ibu nya tidak mengetahui bahwa 
Bya selalu tidur tengah malam, walaupun masih sekitar jam 
23:00 - 24:30. Karena Hana akan selalu mengecek kamar 
Bya di jam yang random. Jadi, Bya tidak mau kalau Hana 
tiba-tiba masuk kamarnya dan memergoki anaknya yang 
belum tidur, alias masih memainkan handphone nya. 


Hana bukannya overprotektif terhadap anaknya itu. Hanya 
saja, you know bahwa Bya susah di bangunkan bukan?. 


daa 
Jam menunjukkan pukul 6:45 


Seorang laki-laki yang sudah rapih dengan seragam sekolah 
dan tas di punggung nya meraih sebuah kunci motor yang 


akan di kendarainya. Kemudian, lelaki tersebut bergegas 
mencari sang ibu untuk berpamitan. 


Setelahnya, sebuah motor melaju dengan kecepatan tinggi 
meninggalkan rumah yang selama ini dihuni oleh 
pengendara motor itu dan keluarganya. 


Rasa sejuk yang menghampiri seluruh tubuhnya sungguh 
dapat ia nikmati. Menyusuri kota yang selama ini menjadi 
tempat hidupnya. Seakan bebas lah yang benar-benar ia 
rasakan saat ini. Tidak ada kemacetan yang bisa 
menghalangi kebebasannya saat ini. 


"Sungguh candu", Ujar lelaki tersebut pada dirinya sendiri. 


Tiba-tiba di tengah perjalanannya, lelaki tersebut tidak 
sengaja melihat seorang gadis yang di kenalnya, mungkin?. 
Kemudian, lelaki tersebut menghentikan motornya tepat di 
hadapan gadis itu. 


"Assalamu'alaikum", Ujar lelaki tersebut. 


"Wa'alaikumsalam", Jawab gadis tersebut dengan nada 
cuek. 


Kaget. Itulah yang di rasakan gadis itu sekarang. Bagaimana 
tidak? seorang laki-laki tiba-tiba saja menghentikan 
motornya untuk memulai obrolan dengan dirinya?. Tapi 
sungguh, gadis tersebut benar-benar bisa menyembunyikan 
rasa kagetnya. 


"Bareng, mau?", Tanya lelaki tersebut. 
"Eh, iya? Eh, engga maksudnya", Ujar gadis tersebut gugup. 


"Bya, kan?" 


"Iya" 
Ya, gadis itu adalah Bya. 


"Gue tau lo sih, maka nya gue nawarin lo buat bareng", Ujar 
lelaki tersebut 


"Gue Arza", Ujar Arza sambil menjulurkan tangan kanannya 
ke arah Bya seperti hendak bersalaman 


Ya, lelaki tersebut adalah Arza. 


Sungguh! Bya tidak tau harus bersikap dan menjawab 
seperti apa. Jantungnya berdetak lebih cepat karna lelaki 
tampan yang ada di hadapannya ini. 


"Oh, oke kalau lo ga mau nerima salam tangan gue. Oh iya, 
kalau lo penasaran, gue tau nama lo dari Aris sih", Ujar Arza 
sambil menarik tangan kanannya lagi. 


Memang benar, Bya penasaran mengapa lelaki tersebut 
mengetahui namanya. Tapi, bukan Bya namanya jika tidak 
bisa menyembunyikan rasa penasarannya. 


Ah, Bya ingat! Aris memang pernah menyebut namanya 
ketika mengucapkan terimakasih padanya. Padahal, tadi 
Bya sempet geer Iho... karna menyangka Arza menanyakan 
namanya pada Aris. Tapi ternyata tidak. 


"Naik", Perintah Arza 


"Hah?" 


"Naik, ini Uda hampir telat", Ujar Arza sambil menepuk jok 
motor nya 


"Engga, makasih" 
"Gapapa ayo! Ga akan que culik, serius" 


"Itu udah ada angkot", Ujar Bya sambil menunjuk angkot 
yang sedang menuju ke arah mereka. 


"Bareng gue aja kenapa sih emang nya?, Satu sekolah juga 
kita, bisa telat kalau lo milih naik angkot", Tawar Arza lagi- 
lagi. 


Tiba saatnya, angkot yang semula jauh dari tempat Arza dan 
Bya berada. Kini telah berada tepat di hadapan keduanya. 


Bya langsung masuk kedalam angkot tersebut tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun pada Arza. Ya, Bya menolak 
tawaran Arza dan tidak mengucapkan selamat tinggal atau 
pun maaf. Karena bagi Bya, ucapan terimakasihnya tadi pun 
sudah cukup ia beri untuk lelaki tersebut. 


Sungguh! Jantungnya sedang berdisko hingga saat ini. 
Hampir saja ia menunjukkan tremor di telapak tangannya 
itu di hadapan Arza. Bya benar-benar tidak fokus dan akan 
bingung ingin berbicara seperti apa jika dihadapkan dengan 
seorang ARZANIO RAFAY. 


aaa 


Bya pun melanjutkan langkahnya menuju ke dalam sekolah 
dan menghampiri pintu bertuliskan '10 MIPA 2'. 


"(Eh ini udah ada gurunya? Kok ga da anak IPA 2 yang 
nongkrong di luar kelas sih? Pintu kelasnya juga ke tutup)", 
pikir Bya 


Tiba-tiba terdengar suara gurunya yang sedang mengabsen. 


"(Adu mampus! Beneran udah ada gurunya ituuuu)", Ujar 
Bya dalam hati sambil merutuki diri 


"Jawab apa! Jawab apa! Jawab apa ini kalau di tanya 
'kenapa telat?', ayo Bya mikir!!! Bya mikir... Astagfirullah)" 


Bya membaca surat-surat pendek yang di hapalnya. 
Berharap Tuhan berpihak padanya kali ini. 


KKK 
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